Laporan Utama
Draft Laporan Akhir

Studi Pengeloaan Air Secara Menyeluruh
Pada Wilayah Sungaj Musi Di Republik Indonesia

1. Judul Program: Program 1-4
Pengelolaan Budi Daya Air

2. Lokasi
Lokasi Program : Keseluruhan DAS Musi (59.932 km?)

Saat ini,konflik antara pemilik kolam ikan dan irigasi hanya terjadi di Kabupaten Musi
Rawas. Tabel berikut menunjukkan keberadaan daerah budidaya air di persawahan
padi:

Luas Budidaya perairan/kolam ikan (ha)

OKU OKI Muara Enim Lahat MURA
3,550 164 409 1,552 703
MUBA Palembang @ Pagaralam |Prabumulih | Rejang Lebong
275 29 169 12 545
3. Tujuan
Budidaya ar di persawahan mengalami pertentangan yang runcing dengan

pengggunaan air irigasi. Air irigas tidak sampai ke daerah hilir dari sistem irigasi
sebagal akibat dari budidaya air. Di sisi lain berdasarkan budidaya air, kuantitas dan
kualitas dari air tidak stabil akibat adanyairigasi.

Budidaya air dan irigasi sama-sama penting dari sudut pandang air yang dibuthkan dan
aspek ekonominya. Penggunaan air untuk kedua aktivitas tersebut akan digiatkan pada
masa yang akan datang. Oleh sebab itu, metode untuk menyelesaikan pertentangan ini
adalah dengan melakukan pendekatan dari bawah (bottom-up)

Untuk menyelesaikan pertentangan ini, daerah untuk budidaya air dan irigasi sebaiknya
dipisahkan, melalui pintu operasi dan kondisi lahan, dsb. Jika penggunaan lahan tidak
dapat dikontrol, daerah irigasi sebaiknya disatukan melalui realokasi atau mengubah
lahan pertanian. Implementasi dari program tersebut akan diselenggarakan oleh masing-
masing kota/kabupaten.

Tujuan dari program adalah :

B Membangun metode penyelesaian permasalahan antara budidayaair dan irigasi
B Untuk merealisasikan pembangunan yang adil dan berkelanjutan

4. Pengelola
B Dinas PU Pengairan Propins Sumatera Selatan bekerjasama dengan Pemerintah
Propinsi Bengkulu.

B Dinas Terkait: Pemerintah Kabupaten/Kotadi DAS
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5. Deskripsi Program
Dengan tujuan untuk merealisasikan tujuan program tersebut, aktivitas utama adalah :

Program 1-4-1: Mempelajari M etode Pemecahan Masalah

e Mengadakan konsultasi masyarakat

e |nvestigas situasi konflik, termasuk di dalamnya latar belakang dan sgjarah, lokasi,
jumlah kasus, sistem kepemilikan tanah, dan sebagainya.

e Survel metode realokasi atau pergantian lahan, terdiri dari (mungkin menyerupai
metode yang diadopsi untuk konsolidasi lahan) :

- Penyelidikan intensive terhadap realokasi atau pengubahan fungsi lahan

- Pemetaan kadaster

- Penilaian lahan

- Penetapan hargalahan

- Metode likuidasi

- Pendaftaran lahan yang direalokas atau diubah fungsinya dan pertukaran lahan

Program 1-4-2: M etode Penyebaran

e Penyebaran metode ke kota/kabupaten

6. Jadwal Pelaksanaan

Periode pelaksanaan adalah 2 tahun :
Program Prioritas Tahun| Tahunll | Tahunlll | Tahun!lV | TahunV | TahunVI | Tahun VII
No. Judul F LTIV T T IV T T EIVEE[TE ] TN LIV

1-4 |Pengelolaan Budidaya Air
1-4-1) Penelitian Metode Solusi
1-4-2Penyebaran Metode —

7. Biaya Program

PC: 100 (orang.hari) x 150.000 (Rp./orang.hari) = Rp. 15 juta
Penyelidikan dan penyebaran : 3 (orang) x 24 (bulan) x 5 (hari/bulan) x
150.000 (Rp./orang.hari) = Rp. 54 juta

Administrasi (5%): Rp. 3,5 juta

Total: Rp. 72,5juta

8. Lainnya
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1. Judul Program : Program 1-6
Pemodelan Pengel olaan Penggunaan Air

2. Lokasi
Lokasi Program : Keseluruhan DAS Musi (59.932 km?)

3. Tujuan

Indonesia menghadapi 5 permasalahan utama, dan salah satunya adalah lambatnya
proses pemulihan ekonomi. Pemulihan ekonomi bertujuan untuk mengembalikan
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kepada tingkat yang layak dan untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan. Propenas 2000-2004 menuntut bahwa tujuan ini
dapat direalisasikan hanya jika pengelolaan sumberdaya alam dapat menjamin
terpeliharanya daya dukung lingkungan dan konservasi sumberdaya alam.

Dengan tujuan untuk mencapai dan merealisasikan pengelolaan air berkelanjutan,
penggunaan air secara seimbang dan adil, dan konservasi dari lingkungan hidup di DAS
Musi, model pengelolaan air harus dibangun. Pada model tersebut, partisipasi manusia
diperlukan agar model tersebut dapat dipergunakan secara berkelanjutan. Tujuan dari
program ini adalah :

B Mempromosikan mekanisme pengelolaan air berkelanjutan di DAS Musi

B  Mempromosikan penggunaan air secara adil dan seimbang di DAS Musi
B Meningkatkan konservas lingkungan hidup di DAS Musi

4. Pelaksana

B DJSDA Kimpraswil, dan Dinas PU Pengairan Propinsi Sumatera Selatan
bekerjasama dengan Pemerintahan Propinsi Jambi, Bengkulu dan Lampung.

B Dinas Terkait: Dinas Kehutanan Propinsi Sumatra Selatan, BMG dan UPTD

5. Deskripsi Program
Sub Program 1-6-1: Pembangunan Berbasis Informasi dan Pengetahuan

(1) Meninjau ulang program yang berhubungan (2) Identifikass model yang
dibutunkan sekarang dan data yang tersedia (3) Penentuan struktur database
komputer dan jaringan komunikasi (4) Penentuan akses database (5) Persiapan (6)
Pembangunan berbasis informasi dan pengetahuan; dan (7) Pelaksanaan konsultasi
publik.

Sub Program 1-6-2: Pembangunan Model DAS

(1) Peninjauan hidrologi (2) Peninjauan sgjarah pengembangan sumberdaya air dan
penggunaan air (3) Peninjauan model-model yang tersedia (4) Merencanakan
struktur model (5) Persigpan situasi kondis (6) Pengembangan model (7)
M el aksanakan lokakarya.
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5. Deskripsi Program (lanjutan)

Model Pengelolaan Penggunaan Air yang Diusulkan

Dasar Pengetahuan dan Informasi

Sebelum Pemrosesan Data |—>

Wadah

Permodelan Lingkungan dan

pr— |
<

v

Sesudah Pemrosesan Data |—>

Dampak Pembebanan Peralatan

p— |

¥

Pembuat Keputusan

Sub Program 1-6-3: Pemodelan dan
Analisis Lingkungan Hidup

(1) Identifikas data yang dibutuhkan
(2) Perangkat analisis dampak
(3) Penilaian lingkungan hidup

(4) Skenario model dan evaluasi
(5) Pelaksanaan lokakarya

6. Jadwal Pelaksanaan
Periode Pelaksanaan adalah 2 tahun :

Program Prioritas

Tahun!ll | TahunIV | TahunV | TahunVI | Tahun VII

No. Judul

IV TV IV T TV

1-6 |Permodelan Pengelolaan Penggunaan Air

1-6-1/Pengembangan Dasar Informasi dan Pengetahuan

1-6-2 Pengembangan Permodelan Wadah

1-6-3 Permodelan dan Analisis Lingkungan

7. Biaya Program

Rekayasa 60 (MM) x 200 (Rp. Juta/MM) = Rp. 12.000 juta

Hardware, Software, dan Lokakarya Rp 900 juta

Administrasi (5%): Rp. 645 juta

Total Rp 13.545 juta

8. Lain-lain
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1. Judul Program : Program 2-1
Program Penggunaan dan Zonasi Lahan

2. Lokas

Lokas subjek terutama di daerah rawa dan
Daerah persawahan padi pasang surut di hilir
DASMusi

3. Tujuan
Dataran banjir diperlukan untuk sumberdaya air karena dapat mengontrol banjir dan
erosi, membantu menjaga kualitas air, dan kontribusi persediaan berkelanjutan air
tanah.
Tujuan dari program ini adalah :
B Memelihararejim sungai yang ada dan untuk mengelola kondisi sungai
B Memeliharafungs perlambatan air di dataran banjir (untuk penggunaan air,
pelunakan banjir, konservasi lingkungan hidup, dsb.)
B Pemeliharaan daerah rawa dan persawahan padi pasang surut
B Mempertahankan aktivitas pembangunan yang berjalan dengan sangat baik dengan
memetakan daerah pengendalian

4. Pelaksana
B Kantor Dinas PU Pengairan, Sumatera Selatan

5. Deskripsi Program

Hukum dan peraturan yang ada mengendalikan aktivitas di daerah dataran banjir, oleh
sebab itu dibutuhkan pemetaan terbaru di daerah DAS Musi. Program ini membuka
pemetaan terhadap daerah dataran banjir.

Program tersebut terdiri dari aktivitas berikut :

B Konfirmasi penggunaan daerah pengendalian (rawa dan persawahan padi pasang
surut) dengan mempergunakan peta (skala 1/50.000, dibuat dengan penginderaan
jauh)

B Pemetaan daerah (rawa dan persawahan pasang surut)
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5. Deskripsi Program (lanjutan)
B [ egalisasi peraturan penggunaan lahan
B Menegaskan peraturan termasuk patroli terhadap daerah yang dipetakan

L angkah-langkah dalam program tersebut adalah :

Konfirmas penggunaan Pemetaan daerah (rawa Penegasan
daerah pengendalian (rawa dan persawahan peraturan
dan per sawahan pasang pasang surut) dan termasuk juga
surut) dengan peta (skala: g legalisasi peraturan P patroli daerah
1/50,000, dilengkapi penggunaan tanah yang dipetakan
dengan penginderaan
jauh)

Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3

Setelah pemantapan lokasi, zonas wilayah akan dilakukan dalam konteks perencanaan
tata ruang Kabupaten dan Kotamadya yang terkait. Sosialisasi perencanaan tata ruang
dan penjelasan kepada umum bagi keperluan dan kepentingan pengelolaan dataran
banjir sangat penting. Kemudian, pengendalian tata guna lahan akan dilaksanakan.
Dataran banjir secara dasar dipelihara untuk penggunaan saat ini dari irigasi bukan
pasang surut, rawa, dil., demikian daerah akan lebih baik tergabung dalam produksi
beras propinsi menunjuk daerah untuk pemeliharaan secar berkesinambungan.

6. Implementasi Jadwal
Implementasi jadwal sebagai berikut :

Program Prioritas Tahun| Tahunl!l | Tahunlll | Tahun!IV | TahunV | TahunVI | Tahun VIl
No. | Judul YRR R R Y A L Y AR LU R LY R R R Y
Komponen 2 : Pengel olaan Datar an Banjir

2-1 |Program pembagian wilayah dan pengawasan tata gunalahan
2-1-1 |Pengkonfirmasian area pengawasan tata gunalahan
2-1-2 | Pembagian wilayah area

213 |Pelaksanaan —————

Kegdiata Penuh.

7. Biaya Program
1. Biaya Langsung

Konfirmas daerah pengendalian Rp. 71.000.000
Pemetaan daerah Rp. -
2. Biaya Tidak Langsung
Kontingens Fisik Rp.  7.000.000
3. Tota Rp. 78.000.000
8. Lain-lain
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1. NamaProgram: Program 3-1
Aplikasi Hutan Pertanian pada Perkebunan Petani

2. Lokas

Lokas yang dipilih adalah lahan
dengan faktor pembatas utama
untuk pertanian yang
diperlihatkan pada daerah biru di
peta.

JGAN KOMERING ILIR

% %mesz&uaoundan/ 0 50 Kilometers
[ Land with major constraints

3. Tujuan
B Untuk mengurangi erosi tanah di daerah perkebunan petani
B Menggalakkan para petani untuk memperkenalkan metode hutan industri untuk digunakan

sebagian besar sebagai rumah kebun
B Godaan bagi parapetani untuk penebangan pohon (Perkebunan karet dan kopi).
B Pendidikan bagi para petani di bidang teknis konservasi tanah
4. Pihak Pelaksana

B Dinas Kehutanan di tingkat kabupaten dan kecamatan, Dinas Perkebunan, Dinas Pertanian
merupakan pihak-pihak yang bertanggungjawab untuk meyeleksi daerah proyek,
perencanaan proyek dan untuk pembinaan di bidang teknis.

B [nstansi penyuluhan pada dinas kehutanan, pertanian dan perkebunan, bertanggungjawab
untuk pendistribusian proyek dalam kerjasamanya dengan para petani dalam pel aksanaan
proyek, pengawasan dan pelaporan prestasi dari kerja proyek ke tingkat dinas yang lebih
tinggi.

B Dinas kehutanan, Perkebunan dan Pertanian di tingkat Propinsi, bertanggungjawab untuk
menyediakan arahan secara umum, penyiapan dana dan penetapan ahli-ahli dari luar.

B BAPPEDA di tingkat kabupaten dan propinsi bertanggungjawab untuk tindakan legidatif
dalam peraturan penggunaan lahan diatas lahan dengan kemiringan yang curam dan
erosi tanah.

5. Gambaran Program
Programini terdiri dari aktivitas-aktivitas sebagai berikut:
¢ Merencanakan dan merancang persiapan lahan
e Persiapan terhadap perawatan, penanaman pohon, dan pelatihan
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5. Gambaran Program (L anjutan)
L angkah-langkah untuk memperkenakan hutan industri, adalah sebagai berikut:

Revisi Rencana
Untuk
Pengelolaan yg
Lebih Baik
Memulai o Penentuan Zona : Rehabilitasi Lahan
Organisas ln;éentg-r 1S - Areayg membutuhkan
r» Kondisi ; > lindungan hutan —»  Penghijaua
Masyarakat Mempersiapkan per 192 gnija
&y Lahan Rencang Bar?lpHutan - Areayg diijinkan untuk Konversi Penggunaan
Komunitas,Rencana penebangan selektif Lahan
Lahan Pertanian
6. Jadwal Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan adalah sebagai berikut:
Program Prioritas Tahun| Tahun 11 Tahun Il | Tahun IV TahunV | TahunVI | Tahun VIl
No. ‘ Judul [T ITHY R R R A N Y R T LY R TR R T TR R R T
Komponen 3: Konservasi dan Rehabilitasi Sumberdaya
3-1 |Penerapan hutan pertanaman pada perkebunan
3-1-1 |Perumusan proyek
-Pembentukan satuan tugas ———
-Pemilihan lokasi
-Negoisasi dengan pemimpin
3-1-2 |Perencanaan dan perancangan
-Format bagan model proyek —

-Memulai pengorganisasian

-Penginventarisasian kondisi
-Peninjauan rencanayang ada untuk pengelolaan yang lebih
-Menyiapkan rencana hutan masyarakat, perkebunan rakyat yang
-Mendefinisikan pembagian wilayah di dalam
3-1-3 |Pelaksanaan proyek

-Pelatihan >
-Persigpan lahan
-Pemeriksaan konstruksi
-Pemeliharaan dan persiapan

-Penanaman pohon

-Pemeliharaan

3-1-4 |Pemantauan dan Pelaporan
-Pembangunan bagan pemantauan dan

-Pemberlakuan pemantauan dan

-Revisi bagan proyek

-Berbagi pengalaman proyek pada komunikasi dalam

7. Biaya Program (30 tempat, 6.000 ha.)

Perencanaan dan Rancangan Rp. 2.155 juta

Persigpan lahan Rp.27.240 juta

Persiapan persemaian dan perawatan Rp. 1.148 juta

Penanaman pohon Rp.13.067 juta

Pelatihan Rp. 1.901 juta

Total Rp.45.511 juta

8. Lain-lain
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1. NamaProgram: Program 3-3
Memperkuat Perluasan Agrikultur/Perumahan/Hutan

2. Lokas

Lokas kegiatan sama dengan
Program 3-1

3. Tujuan

B Menyediakan perhatian dan saran yang lebih baik bagi petani setempat yang
selanjutnya untuk mencapai pengelolaan lahan yang lebih baik

B Untuk mengurangi erosi tanah di daerah perkebunan para petani

B Menggalakkan para petani untuk memperkenalkan metode hutan industri untuk
digunakan sebagian besar sebagai rumah kebun

B Godaan bagi para petani terhadap penebangan pohon (perkebunan karet dan kopi)

W Pendidikan bagi para petani di bidang teknik untuk konservasi tanah

4. Pihak Pelaksana
B Dinas Kehutanan di tingkat kabupaten dan kecamatan, Dinas Perkebunan, Dinas
Pertanian merupakan pihak-pihak yang bertanggungjawab untuk menetapkan
pembinaan di bidang teknis.
B Dinas kehutanan, Perkebunan dan Pertanian di tingkat propinsi, bertanggungjawab
untuk melakukan pembinaan secara umum, penyiapan dana dan penetapan ahli-
ahli dari luar.

5. Gambaran Program
Programini terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
B Menetapkan pendidikan yang lebih tinggi/pelatihan untuk perluasan bagi para staff
yang ada
B Meningkatkan jumlah staf untuk penyuluhan pada lahan utama
B Diperlukan adanya penyuluhan yang lebih mengarah pada pemantauan dan saran
B Memperkena kan perlengkapan, perawatan dan |aboratorium yang penting
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5. Gambaran Program (L anjutan)
Fungsi yang diharapkan dan masukan yang penting untuk perluasan di bidang pertanian
dan kehutanan:

Kondisi Sekarang Fungsi yang diharapkan
o Staff kebanyakan berpendidikan e Peran staff yang berperan sebagai
di SPMA (Sekolah Pertanian pengelolalahan
Menengah Atas) o Pekerjaan staff didukung oleh

e Pertemuan koordinasi  tingkat masyarakat dan di sumberdaya

kecamatan diselenggarakan tiap
bulan

e Beberapa penyuluhan mencakup
pertanian dan kehutanan dan

manusia yang baik

Tanggungjawab akan  daerah
sekitar wilayah sungai secara
keseluruhan dikenal baik oleh

lainnya dipisahkan penduduk
e Permasalahan di daerah sekitar
diketahui oleh pembuat keputusan

Masukan yang Diperlukan

¢ Penambahan para staff

e Perluasan  pengetahuan  dan
pengalaman

o Keterlibatan staff dalam proses
pembuatan keputusan

e Siap sedia membantu

e Menyediakan dukungan peralatan
komunikas dan anggaran

6. Jadwal Pelaksanaan
Jadwal pelaksanaan adalah sebagai berikut:

Program Prioritas Tahun | Tahunll | Tahunill | TahunIV | TahunV | TahunVI | Tahun VI
No. Judul (R R R A ALY R TR A R AR MR MR
3-3 Memperkuat penyuluhan pertanian/per kebunan/

kehutanan

3-3-1 |Perumusan Proyek

-Bentuk tim kerja

-Pemilihan lokas proyek

-Negosias dengan tokoh masyarakat

332 |Pelaksanaan >
7. Biaya Program

Pelatihan teknis untuk pengelolaan daerah Rp. 743 juta

Perbekalan pendidikan yang lebih tinggi Rp. 2.160 juta.

Penambahan jumlah pegawai Rp. 2.520 juta

Pembentukan/renovasi perluasan yang baru Rp. 310juta

Pengenalan peralatan yang penting Rp. 930 juta

Totd Rp. 6.663 juta

8. Lain-lain
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1. Nama Program:: Program 3-4
Penghijauan Hutan Produksi dan Hutan Tanaman

2. Lokasi
Lokas kegiatan adalah hutan produksi

yang telah menerima dana penghutanan
kembali di waktu yang lalu.

Peta disamping memperlihatkan semua
hutan produksi (Permanen, Konvers
dan Produks yang terbatas) bersamaan
dengan hutan lindung dan hutan Suaka
Alam.

Prioritasdi 21 tempat

HP. Mangsang Mendis, HP Rawas Utara |,
HP Rawas Lakitan, HPT Rawas L akitan,
HP Bukit Balai, HPT Bukit Balai,

HL Bukit Balai, HPT Guma Tebing
Tinggi,

HPT Isau-lsau, HP Air Empelu,

HP Bukit Asam, HPT Seka,

Perencanaan Hutan

HP'I' Merantl S Kapas S Saka Subar], Tulisan ) [ P eection Forst Hetan Livduig)
; I oo i ere s matetns roress (avins T a Tetapy
HPT. Meranti LB. Buah, || I:LTEg:iuan ] P mdrcths Forestaualabk fTorcomme min (HPK)
HP Merantl S Ba_yat S Baha]’ [ L/m ke d Prochction Forest (Hutan P rodiks| Terbatas)
. . . y

HP. Meranti S. Merah, HP. Sungai Lalan,
HP Simpangheran Beyuku, HP Mesyji 111,
HPT. Air Tebangka, HP. Saka.

3. Tujuan
B Untuk mengurangi erosi tanah di daerah hutan produksi
B Untuk memastikan kewgjiban penghutanan kembali oleh perusahaan kehutanan telah
dipenuhi sesuai yang diharapkan.
B Untuk merehabilitasi sumberdaya hutan yang ada di propinsi untuk penggunaan yang
berkelanjutan dimasa yang akan datang.

4. Pihak Pelaksana

B Dinas Kehutanan Propinsi bertanggungjawab untuk mengawasi dana untuk penghutanan
kembali dan perusahaan yang menerima dana tersebut, melakukan pembinaan untuk
penghutanan kembali yang berdasarkan pada pedoman nasional dan internasional,
koordinasi terhadap pengawasan pertumbuhan pohon dengan menggunakan satelit,
konsultasi dengan Menteri Kehutanan untuk membentuk perbuatan tindakan hukum yang
tegas untuk memantau penggunaan dana penghutanan kembali.

B Polisi hutan bertanggungjawab untuk menegakkan peraturan di bidang kehutanan untuk
melawan kegiatan yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku yang dilakukan oleh
perusahaan kehutanan.

B [nstansi penyuluhan di tingkat kabupaten dan kecamatan bertanggungjawab untuk
mengawasi hutan produksi di daerah mereka.

5. Gambaran Program

Programini terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

Bimbingan dan Komunikasi:

= Bimbingan dari pemerintah propinsi untuk perusahaan perkebunan dan kehutanan.

= Pembentukan tim investigasi yang mencakup anggota dari industri kehutanan, penelitian
kehutanan, lingkungan, L SM serta pemerintah setempat maupun pemerintah propinsi
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5. Gambaran Program (lanjutan)

Kegiatan Pendorong
B Penghargaan utuk perusahaan yang melakukan kewajiban untuk penghutanan
kembali.
B Tambahan danadari pemerintah propinsi untuk menunjang pekerjaan perawatan
bagi penghutanan kembali

Penegakan hukum
B Waktu pembayaran DR ditunda sampai setelah kegiatan penghutanan kembali
B Pelaksanaan yang tidak baik akan dikenakan denda.
B Nama-nama perusahaan yang gagal dalam menjalankan kewajibannya diumumkan
di media masa.
B Upah produksi kayu diberikan untuk merefleksikan besarnya pekerjaan
penghutanan kembali yang telah dicapai

6. Jadwal Pelaksanaan
jadwal pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

Program Prioritas Tahun| Tahun 11 Tahun Il | Tahun IV TahunV Tahun VI | Tahun VIl
No. Judul IR R R e e E R e e i
3-4 |Reboisas hutan produksi
3-4-1 |Petunjuk dan komunikasi

O deli K e att
-Petunjuk untuk perusahaan perhutanan dan perkebunan i .
-Penyusunan tim investigasi —7er n am '_ldn'nl EENEEsEEeEE NN
-Pemantauan kegiatan reboisasi dan keberhasilan [ e umuumwm -W'

3-4-2 |Kegiatan penggal akan

-Persiapan perundang-undangan propinsi

3-4-3 |Kegiatan penegakan hukum

-Persiapan perundang-undang propinsi

-Konsultasi dengan pemerintah nasional untuk kebijaksanaan yang lebih
kuat

7. Biaya Program:
Penelitian Hutan Industri Rp. 87,8 juta
Untuk 21 tempat sebagal prioritas

8. Lain-lain
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1. Nama Program:

Program 3-6

Koordinasi dalam dan antar DAS

2. Lokasi
Subyek tempatnya adalah *Jr& |
keseluruhan propinsi ‘ <
dikelompokkan ke dalam 5

kelompok, yaitu:

1) Rawas, Lakitan,

2) Lematang,

3) Musi, Batang Harileko,
Semangus, Kelingi,

4) Ogan, Komering.

BENGLULUE)

BENGKULU

INDIAN OCEAN

3. Tujuan
B Untuk merealisasikan pengelolaan sumberdaya air secara menyeluruh di DAS
Sungai Musi
B Untuk menggal akkan pemerintah setempat dalam mengel ola sumberdaya milik
mereka dalam koordinasinya dengan instans pemerintah lainnya dalam sub-DAS
yang sama.

4. Pihak Pelaksana:

B Kantor Gubernur bertanggungjawab untuk pembentukan PPTPA DAS Sungai
Musi, dalam kerjasamanya dengan berbagai dinas dilingkungan propinsi lainnya,
pusat penelitian akademi dan LSM

B Tingkat kabupaten bertanggungjawab untuk organisasi ditingkat sub-DAS yang
sama dengan PPTPA, yang dibantu oleh pihak propinsi dan PPTPA itu sendiri.
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5. Gambaran Program
Masalah-masalah dalam Tabel diharapkan dapat dikoordinasikan antar instans :

Koordirnasidi dalam wilajyah dasrah aliran sungai

* Menpgejar a vim yang dibagilcan dan walay

- I'.'Ienye}.rnbangka.n pertentangan habutu.han antual
manber daya

* Bekerjamama dalam pcroyek u.ntu.k rnersl.h tijuEn
* Membogi informam g

* Leptitnam dan perngatar ansji lua.r lap angan

Pergelolaan sumberdaya air

Perencanaan tata ruarg * hlemantau dan merngevaluasi debit sungai
daesrah hnaan o .
Memartrau dan mengevaluasi penggiiaan //u\\‘* Memantau dan merngevraluasi sistem wilayah
wilayah surgal surngal o . .
W* Eeadaan mstrumen untuk analisis debit air
11 dan sedimentasi
Eehutarmn danpelestarnarn Pertarnian

*+ Perngatiuran pengelolaan dan perencaraan hasil perkeburan dan reboisasi

* Btandaris as1 pengelolaan dasrah pelestarian @* Penglajian danpetgalmaran dari reldamasi

Iatan lindung

* Perngatiran pengelolaan dan perencaraan
pelestarian hutarn

K egiatan-kegiatan yang diharapkan dalam koordinasi antar instansi:

P encapabn bersam a.
Parbemuan rencana regu br
sektor

M em ber Bkukan pemantauvan
M endengakian pendudulk kkal
M emperhatiban pemn b caraan,

Berbayxinformasi

M a=s=a Bh wang berhasiktdak Penerapan provek )
berhasild pecahkan

Mengevabasikond Eisekarany

PLAN

E entuk provek,
Rencana secara Uas,
kex &tan bag Bn secara bas

M e bporkan ke
PPTPASProphnsi

6. Jadwal Pelaksanaan
Pembentukan sub-DAS atau organisasi ditingkat kabupaten dapat dimulai dengan

memprioritaskan PPTPA atau setelahnya, tergantung dari keinginan pihak kabupaten itu

sendiri.

7. Biaya Program
Berdasarkan pada program 6-5-3.

8. Lain-lain
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